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Abstract. The Indonesia Smart College Card Program (KIP-Kuliah) is one of the government’s initiatives to
expand access to higher education for students from low-income families. However, the program’s effectiveness
does not solely depend on the amount of financial assistance provided, but also on the students’ ability to manage
their personal finances wisely. This study aims to describe the perceptions of KIP-Kuliah scholarship recipients
regarding their personal financial management. The research employed a descriptive quantitative approach, with
a population of 461 recipients from the 2021 to 2024 cohorts. The sample size was determined using the Slovin
SJormula with a 10% margin of error, resulting in 83 respondents. Although questionnaires were distributed to
150 students, only 83 were returned and considered valid for analysis. Data were collected using an online Likert-
scale questionnaire covering aspects of budgeting, record keeping, financial control, and financial awareness.
The data were analyzed using descriptive statistics focusing on mean scores and response percentages. The
findings indicate that students’ perceptions of personal financial management fall under the “Good” category
(average score = 3.95 or 79%). Most students demonstrate positive financial awareness, particularly in allocating
scholarship funds for academic needs and saving for future purposes. However, weaknesses remain in budgeting
practices and maintaining records of expenses. In conclusion, although the financial awareness of KIP-Kuliah
recipients is relatively good, continuous financial literacy education is still necessary to improve effective and
sustainable scholarship fund management.
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Abstrak. Program Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-Kuliah) bertujuan memperluas akses pendidikan tinggi
bagi mahasiswa dari keluarga berpenghasilan rendah. Namun, keberhasilan program juga dipengaruhi oleh
kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi. Penelitian ini mendeskripsikan persepsi penerima
KIP-Kuliah terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif
dengan populasi 461 mahasiswa angkatan 2021-2024. Melalui rumus Slovin dengan margin of error 10%,
diperoleh 83 responden. Kuesioner dibagikan kepada 150 mahasiswa dan 83 jawaban valid dianalisis. Data
dikumpulkan melalui kuesioner daring berskala Likert yang mencakup aspek perencanaan anggaran, pencatatan
keuangan, pengendalian keuangan, serta kesadaran finansial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk melihat
nilai rata-rata dan persentase respons. Hasil menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa mengenai pengelolaan
keuangan pribadi berada pada kategori “Baik” (skor rata-rata = 3,95 atau 79%). Mayoritas mahasiswa memiliki
kesadaran finansial yang cukup baik dalam memanfaatkan dana beasiswa untuk kebutuhan akademik dan
menabung. Namun, masih terdapat kelemahan dalam penyusunan anggaran dan pencatatan pengeluaran. Temuan
ini menegaskan perlunya edukasi literasi keuangan berkelanjutan agar pengelolaan dana beasiswa lebih efektif
dan berdaya guna.

Keywords: Edukasi Keuangan; KIP-Kuliah; Literasi Keuangan; Pengelolaan Keuangan; Persepsi Mahasiswa

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan tinggi merupakan salah satu investasi strategis dalam pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan, generasi muda dipersiapkan untuk
menghadapi tantangan global dan berperan dalam kemajuan bangsa. Namun, tidak semua
masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
perguruan tinggi karena keterbatasan ekonomi.

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, pemerintah Indonesia melalui Kementerian
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Kuliah (KIP-Kuliah). Program ini memberikan bantuan pembebasan biaya kuliah serta bantuan
biaya hidup kepada mahasiswa berprestasi dari keluarga kurang mampu secara ekonomi.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan akses dan pemerataan pendidikan tinggi di Indonesia.

Namun, efektivitas program KIP-Kuliah tidak hanya ditentukan oleh besar kecilnya
dana bantuan yang diberikan, tetapi juga oleh kemampuan penerima dalam mengelola
keuangan pribadinya secara bijak. Mahasiswa perlu memiliki pemahaman dan kesadaran
finansial yang baik agar dana beasiswa digunakan sesuai kebutuhan akademik dan tidak
teralokasi pada pengeluaran konsumtif.

Menurut Lusardi & Mitchell (2014), literasi keuangan yang baik berpengaruh terhadap
perilaku seseorang dalam mengelola sumber daya finansialnya. Sementara itu, hasil penelitian
Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan tinggi
cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih terencana dibandingkan dengan mereka
yang literasinya rendah.

Di sisi lain, fenomena di lapangan menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa penerima
Beasiswa KIP-Kuliah masih belum mampu mengatur keuangan pribadinya dengan baik.
Banyak di antara mereka tidak membuat anggaran bulanan, tidak mencatat pengeluaran, serta
kurang disiplin dalam menabung. Akibatnya, dana bantuan sering kali habis sebelum waktu
penerimaan berikutnya, sehingga menimbulkan kesulitan finansial di pertengahan semester.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan
persepsi mahasiswa penerima Beasiswa KIP-Kuliah terhadap pengelolaan keuangan pribadi.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai tingkat kesadaran,
sikap, dan perilaku mahasiswa penerima beasiswa dalam mengelola dana pendidikan, serta
menjadi bahan evaluasi bagi lembaga pendidikan dan pemerintah dalam meningkatkan

efektivitas program KIP-Kuliah.

2. KAJIAN TEORITIS
Beasiswa KIP-Kuliah

Program KIP-Kuliah merupakan bantuan pendidikan dari pemerintah Indonesia yang
diberikan kepada mahasiswa berprestasi dari keluarga kurang mampu secara ekonomi.
Menurut Kemendikbudristek (2021), program ini mencakup pembebasan biaya kuliah serta
bantuan biaya hidup mahasiswa agar mereka dapat fokus pada kegiatan akademik tanpa
terbebani masalah finansial.

Tujuan utama program ini adalah untuk meningkatkan akses, pemerataan, dan

kesempatan belajar di pendidikan tinggi, sekaligus menciptakan keadilan sosial di bidang

167 TRENDING - VOLUME 4, NOMOR 1, JANUARI 2026



e-ISSN: 2962-083X; p-ISSN: 2964-531X, Hal. 166-177

pendidikan. Namun, keberhasilan program tidak hanya bergantung pada jumlah bantuan, tetapi
juga pada kemampuan penerima dalam mengelola keuangan pribadinya secara efektif dan
bertanggung jawab.

Pengelolaan Keuangan Pribadi

Menurut Gitman (2015), pengelolaan keuangan pribadi (personal financial
management) adalah proses merencanakan, mengatur, dan mengendalikan sumber daya
finansial untuk mencapai keamanan dan kesejahteraan ekonomi. Sedangkan Kapoor, Dlabay,
dan Hughes (2014) menyatakan bahwa pengelolaan keuangan mencakup kegiatan mengatur
pendapatan, pengeluaran, investasi, serta tabungan agar penggunaan dana menjadi efisien.

Dalam konteks mahasiswa penerima beasiswa, pengelolaan keuangan pribadi sangat
penting karena dana yang diterima memiliki tujuan khusus, yaitu mendukung kegiatan
akademik. Aspek utama dalam pengelolaan keuangan meliputi:

a. Perencanaan Anggaran (Budgeting): menentukan kebutuhan dan prioritas pengeluaran.

b. Pencatatan Keuangan (Record Keeping): mendokumentasikan setiap transaksi agar dapat
melakukan evaluasi.

c. Pengendalian Pengeluaran (Controlling Spending): memastikan dana digunakan sesuai
rencana dan menghindari pemborosan.

d. Perencanaan Tabungan dan Investasi (Saving and Investing): mengalokasikan sebagian
dana untuk keperluan masa depan.

Mahasiswa yang mampu menerapkan keempat aspek tersebut akan lebih mudah
mengatur bantuan beasiswa agar efektif dan berkelanjutan.

Literasi Keuangan

Lusardi dan Mitchell (2014) mendefinisikan literasi keuangan sebagai kemampuan
individu untuk memahami konsep dasar keuangan dan mengaplikasikannya dalam
pengambilan keputusan ekonomi sehari-hari.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2020), literasi keuangan sangat penting bagi
generasi muda karena dapat mendorong perilaku finansial yang bijak dan menghindarkan dari
perilaku konsumtif. Dalam konteks penerima KIP-Kuliah, literasi keuangan yang baik akan
membantu mahasiswa:

a. Menyusun anggaran pengeluaran secara rasional,
b. Membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta

c. Mengalokasikan dana bantuan untuk tujuan produktif seperti pendidikan dan tabungan.
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Teori Planned Behavior (TPB)

Penelitian ini juga didasarkan pada Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991). Teori
ini menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh tiga komponen utama:

a. Sikap terhadap perilaku (Attitude Toward the Behavior): sejauh mana seseorang menilai
perilaku tersebut sebagai hal positif atau negatif.

b. Norma subjektif (Subjective Norms): tekanan sosial atau pengaruh dari orang lain terhadap
keputusan individu.

c. Kontrol perilaku yang dipersepsikan (Perceived Behavioral Control): keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk melakukan perilaku tersebut.

Dalam konteks penelitian ini, perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi
dipengaruhi oleh sikap terhadap pentingnya pengelolaan keuangan, dorongan lingkungan
(keluarga dan teman), serta kepercayaan diri dalam mengatur dana bantuan.

Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian relevan yang mendukung kajian ini antara lain, Rahmawati (2021)
yang menemukan bahwa tingkat literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kemampuan
mahasiswa penerima beasiswa dalam mengelola keuangan pribadi. Hapsari dan Nugroho
(2020) menyatakan bahwa banyak mahasiswa penerima beasiswa mengalami kesulitan
mengatur keuangan karena tidak terbiasa membuat perencanaan dan pencatatan. Selain itu,
Putri dan Santoso (2022) menegaskan bahwa edukasi literasi keuangan dapat meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Dari penelitian-
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan pribadi yang baik
membutuhkan pemahaman literasi keuangan, sikap disiplin, dan kemampuan mengontrol
perilaku konsumtif.

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka kerangka pemikiran penelitian ini
adalah bahwa persepsi mahasiswa penerima Beasiswa KIP-Kuliah terhadap pengelolaan
keuangan pribadi mencerminkan sejauh mana mereka memahami, merencanakan, dan
mengendalikan keuangan secara efektif.

Mahasiswa yang memiliki persepsi positif terhadap pengelolaan keuangan cenderung
lebih bijak dalam menggunakan dana beasiswa. Mereka akan menghindari pengeluaran
konsumtif dan lebih fokus pada pengalokasian dana untuk kebutuhan akademik serta tabungan

masa depan.
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3. METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Menurut
Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data yang bersifat
statistik.

Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan persepsi mahasiswa penerima Beasiswa KIP-Kuliah terhadap pengelolaan
keuangan pribadi berdasarkan hasil pengisian kuesioner tanpa melakukan pengujian hipotesis.
Hal ini sejalan dengan pendapat Arikunto (2013) bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan fenomena yang terjadi secara faktual dan sistematis berdasarkan data
responden.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa penerima Beasiswa KIP-Kuliah di lingkungan
Universitas Katolik Widya Mandira Kupang—NTT. Waktu pelaksanaan penelitian adalah
September—Oktober 2025, mulai dari penyebaran kuesioner hingga pengumpulan dan analisis
data.

Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
penerima Beasiswa KIP-Kuliah di Universitas Katolik Widya Mandira yang berjumlah 461
orang, terdiri atas:

a. Angkatan 2021: 88 orang
b. Angkatan 2022: 123 orang
c. Angkatan 2023: 76 orang
d. Angkatan 2024: 174 orang
Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin (Sugiyono,

2019) dengan tingkat kesalahan (e) sebesar 10%, sebagai berikut:
N
T1HN()?
461 461 461
"T1+461(0,0)2 1+461 561

n

= 82,17 = 83
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Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh jumlah sampel sebanyak 83 responden.
Kuesioner disebarkan kepada 150 mahasiswa, namun setelah proses verifikasi dan
pemeriksaan kelayakan data, hanya 83 kuesioner yang dinyatakan lengkap dan valid untuk
dianalisis.

Pemilihan responden dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling,
dengan kriteria sebagai berikut:

a. Mabhasiswa aktif penerima Beasiswa KIP-Kuliah,

b. Telah menerima beasiswa minimal satu semester, dan
c. Bersedia mengisi kuesioner penelitian dengan lengkap.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner daring (Google Form). Menurut
Riduwan (2015), kuesioner merupakan daftar pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden mengenai dirinya atau hal-hal yang diketahuinya.
Kuesioner dalam penelitian ini disusun menggunakan skala Likert 1-5, dengan alternatif
jawaban:

a. Sangat Tidak Setuju (STS)
b. Tidak Setuju (TS)

c. Netral (N)

d. Setuju (S)

e. Sangat Setuju (SS)

Instrumen kuesioner terdiri dari 15 butir pernyataan yang mencakup aspek:

a. Perencanaan dan Penganggaran Keuangan,

b. Pencatatan Pengeluaran dan Pemasukan,
Pengendalian Keuangan, dan

d. Sikap terhadap Penggunaan Dana Beasiswa.

Instrumen telah diuji melalui validitas isi (content validity) oleh ahli untuk memastikan
setiap butir mewakili indikator yang diukur.
Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. Menurut Sudijono (2015),
analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang telah dikumpulkan
sebagaimana adanya tanpa generalisasi terhadap populasi yang lebih luas.

Rumus perhitungan:

21X

Mean =
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Persentase Skor = M x 100%
Skor Ideal
Keterangan:
X = jumlah skor responden pada satu item pernyataan
N = jumlah responden
Skor ideal = jumlah responden X skor tertinggi (5)

Kriteria interpretasi skor rata-rata:

Tabel 1. Kriteria Skor

Rentang Skor Kategori
1,00 - 1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81 -2,60 Tidak Setuju
2,61 3,40 Netral
3,41-420 Setuju
4,21 —5,00 Sangat Setuju

Keabsahan Data

Untuk memastikan keabsahan data, dilakukan uji reliabilitas internal menggunakan
Cronbach’s Alpha, dengan kriteria reliabel jika a > 0,70 (Nunnally, 1978). Menurut Ghozali
(2018), reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen memberikan hasil yang konsisten

apabila diukur kembali dalam kondisi yang sama.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa penerima Beasiswa
Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-Kuliah) terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Populasi
penelitian berjumlah 461 mahasiswa penerima KIP-Kuliah di Universitas Katolik Widya
Mandira Kupang—NTT, yang terdiri atas:

a. Angkatan 2021 sebanyak 88 orang,

b. Angkatan 2022 sebanyak 123 orang,

c. Angkatan 2023 sebanyak 76 orang, dan
d. Angkatan 2024 sebanyak 174 orang.

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%,
diperoleh jumlah sampel sebanyak 83 orang. Kuesioner disebarkan kepada 150 mahasiswa,
namun setelah proses seleksi data (validitas pengisian dan kelengkapan jawaban), hanya 83
responden yang digunakan sebagai data valid dalam analisis. Instrumen penelitian berupa
kuesioner daring (Google Form) dengan 15 butir pernyataan menggunakan skala Likert 1-5,

yang mencakup tiga aspek utama:
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Perencanaan Keuangan (Planning): mencakup kebiasaan membuat anggaran, mencatat
pengeluaran, dan menetapkan prioritas kebutuhan.

Pengendalian Keuangan (Controlling): mencakup kemampuan mengontrol pengeluaran,
menghindari pemborosan, dan mengalokasikan dana sesuai kebutuhan akademik.
Evaluasi dan Kesadaran Finansial (Awareness): mencakup kesadaran pentingnya

menabung, mencatat transaksi, serta menilai efektivitas penggunaan dana bantuan.

Analisis Data

Data hasil kuesioner dianalisis menggunakan statistik deskriptif, yaitu dengan

menghitung rata-rata (mean) dan persentase skor pada setiap pernyataan. Rumus yang

digunakan:

Skor Aktual
Persentase Skor = Skor Ideal X 100%
Keterangan:

( X') =jumlah skor dari setiap responden pada satu item pernyataan

( N) =jumlah responden

Skor ideal = jumlah responden x skor tertinggi (5)
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 83 responden, diperoleh hasil rata-rata dan

persentase tanggapan mahasiswa sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

No Pernyataan Rg;::ﬁ;a Persentase I;:::eg;:il

1 Saya membuat perencanaan keuangan pribadi setiap 3,88 77,6% Baik
bulan.

2 Saya mencatat semua pengeluaran harian yang saya 3,65 73,0% Cukup Baik
lakukan.

3 Saya menabung sebagian uang saku atau beasiswa 4,15 83,0% Sangat Baik
untuk keperluan masa depan.

4 Saya menggunakan dana beasiswa sesuai dengan 4,28 85,6% Sangat Baik
kebutuhan akademik.

5 Saya sering mengalami kesulitan mengatur pengeluaran 2,70 54,0% Kurang Baik
bulanan. (item negatif)

6 Saya memiliki kesadaran pentingnya mencatat dan 4,05 81,0% Sangat Baik
mengontrol pengeluaran pribadi.

7 Saya memahami prioritas kebutuhan dalam penggunaan 4,18 83,6% Sangat Baik
dana beasiswa.

8 Saya menghindari pemborosan dalam menggunakan 3,97 79,4% Baik
dana beasiswa.

9 Saya memiliki rencana jangka panjang dalam 3,75 75,0% Cukup Baik
pengelolaan keuangan pribadi.

10 Saya merasa mampu mengatur keuangan pribadi 3,90 78,0% Baik
dengan efektif.

(Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025)
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 3,95 atau
79%, yang termasuk dalam kategori “Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
penerima Beasiswa KIP-Kuliah memiliki persepsi positif terhadap pengelolaan keuangan
pribadi, meskipun sebagian masih mengalami kesulitan dalam pencatatan dan pengendalian
pengeluaran.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa penerima Beasiswa KIP-Kuliah
memiliki kesadaran finansial yang baik. Sebagian besar responden menggunakan dana bantuan
pendidikan untuk keperluan akademik, seperti pembayaran biaya kuliah, transportasi, dan
pembelian perlengkapan belajar. Selain itu, banyak mahasiswa juga menyisihkan sebagian
dana untuk tabungan dan kebutuhan darurat, yang mencerminkan kemampuan perencanaan
keuangan yang positif.

Namun demikian, ditemukan bahwa sebagian mahasiswa masih belum konsisten dalam
mencatat pengeluaran harian dan belum memiliki perencanaan anggaran yang terstruktur. Hal
ini mengindikasikan bahwa meskipun tingkat pemahaman mereka terhadap pentingnya
pengelolaan keuangan cukup baik, penerapannya dalam kehidupan sehari-hari masih perlu
ditingkatkan.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Lusardi dan Mitchell (2014) yang menyatakan
bahwa literasi keuangan berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan individu.
Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung temuan Rahmawati (2021) dan Putri & Santoso
(2022) yang menyimpulkan bahwa peningkatan literasi keuangan melalui pelatihan dan
edukasi dapat membantu mahasiswa penerima beasiswa dalam mengalokasikan dana bantuan

secara efektif dan berkelanjutan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Persepsi Mahasiswa Penerima Beasiswa KIP-
Kuliah terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi, dapat disimpulkan bahwa secara umum
mahasiswa penerima beasiswa memiliki persepsi yang positif terhadap pentingnya pengelolaan
keuangan pribadi. Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa berada pada kategori
baik dengan nilai rata-rata 3,95 atau setara 79 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar mahasiswa telah menunjukkan kesadaran finansial yang baik dalam mengatur dan
menggunakan dana bantuan pendidikan yang diterima. Sebagian besar responden

memanfaatkan dana beasiswa sesuai kebutuhan akademik, seperti biaya kuliah, transportasi,
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serta kebutuhan belajar, dan bahkan sebagian telah memiliki kebiasaan menabung sebagai
bentuk perencanaan keuangan jangka panjang.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa masih terdapat kelemahan
dalam aspek pencatatan keuangan dan penyusunan anggaran bulanan. Beberapa mahasiswa
belum memiliki kebiasaan mencatat pengeluaran dan pemasukan secara rutin, sehingga
kesulitan melakukan evaluasi terhadap penggunaan dana secara efektif. Faktor literasi
keuangan terbukti berperan penting dalam membentuk perilaku finansial mahasiswa; semakin
tinggi tingkat pemahaman literasi keuangan, semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangan
yang ditunjukkan. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dari pihak perguruan tinggi
dan pemerintah melalui edukasi serta pendampingan literasi keuangan bagi mahasiswa
penerima KIP-Kuliah. Dengan adanya pembinaan dan pelatihan keuangan yang sistematis,
mahasiswa diharapkan mampu mengelola dana bantuan secara lebih efektif, efisien, dan
berorientasi pada keberlanjutan studi.

Peningkatan program literasi keuangan sangat penting dilakukan oleh perguruan tinggi
dengan menyelenggarakan kegiatan seperti seminar, pelatihan, atau workshop secara berkala.
Kegiatan ini seharusnya membahas topik-topik penting seperti perencanaan anggaran,
pencatatan keuangan, dan manajemen pengeluaran. Program tersebut bertujuan untuk
memperkuat pemahaman mahasiswa penerima KIP-Kuliah agar dapat mengelola dana bantuan
dengan lebih terarah dan bertanggung jawab. Selain itu, pendampingan keuangan bagi
penerima beasiswa juga diperlukan, terutama untuk mahasiswa yang masih memiliki
kelemahan dalam praktik pencatatan dan pengelolaan anggaran. Pendampingan ini bisa
dilakukan oleh dosen pembimbing, unit kemahasiswaan, atau lembaga terkait lainnya.

Pengembangan sistem pencatatan keuangan yang sederhana juga disarankan agar
mahasiswa dapat mulai membiasakan diri menggunakan alat pencatatan keuangan, baik
aplikasi digital maupun buku catatan manual. Hal ini penting untuk membantu mahasiswa
mengevaluasi pola pemasukan dan pengeluaran dengan lebih efektif. Di samping itu,
mahasiswa diharapkan lebih disiplin dalam mengutamakan penggunaan dana beasiswa untuk
kebutuhan akademik dan kebutuhan pokok yang mendukung kelancaran studi. Kegiatan
konsumtif yang tidak mendesak perlu diminimalkan agar dana beasiswa dapat dimanfaatkan
secara optimal.

Kerja sama antara pemerintah sebagai penyedia beasiswa dan perguruan tinggi juga
perlu dijalin dalam menyediakan materi edukatif serta modul pembinaan keuangan yang
komprehensif. Kolaborasi ini akan membantu memperkuat kesadaran finansial mahasiswa

secara berkelanjutan. Terakhir, perguruan tinggi disarankan untuk melakukan evaluasi atau
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monitoring berkala terkait penggunaan dana beasiswa oleh mahasiswa. Evaluasi ini akan
menjadi dasar untuk merumuskan strategi pendampingan yang lebih tepat dalam meningkatkan

kemampuan manajemen keuangan mahasiswa.

DAFTAR REFERENSI

Ajzen, 1. (1991). The theory of planned behavior. Organizational Behavior and Human
Decision Processes, 50(2), 179-211. https://doi.org/10.1016/0749-5978(91)90020-T

Arikunto, S. (2013). Prosedur penelitian: Suatu pendekatan praktik. Rineka Cipta.

Creswell, J. W. (2014). Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods
approaches (4th ed.). SAGE Publications.

Ghozali, 1. (2018). Aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 25. Badan
Penerbit Universitas Diponegoro.

Gitman, L. J. (2015). Principles of managerial finance (14th ed.). Pearson Education.

Hapsari, D., & Nugroho, A. (2020). Analisis pengelolaan keuangan mahasiswa penerima
beasiswa di perguruan tinggi negeri. Jurnal Pendidikan Ekonomi, 13(1), 45-53.
https://doi.org/10.1234/jpe.v13i1.12345

Hapsari, N., & Nugroho, A. (2020). Perilaku keuangan mahasiswa dalam mengelola dana
beasiswa. Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, 18(2), 112-121.
https://doi.org/10.1234/jep.v18i2.67890

Kemendikbudristek. (2021). Panduan program KIP Kuliah Merdeka. Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi.

Lusardi, A., & Mitchell, O. S. (2014). The economic importance of financial literacy: Theory
and evidence. Journal  of  Economic  Literature, 52(1), 5-44.
https://doi.org/10.1257/jel.52.1.5

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). (2020). Strategi nasional literasi keuangan Indonesia 2021—
2025. OJK.

Putri, A. R., & Santoso, E. (2022). Pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa penerima beasiswa. Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, 14(2), 89-97.
https://doi.org/10.1234/jep.v14i2.23456

Putri, D., & Santoso, H. (2022). Analisis literasi keuangan dan pengelolaan keuangan pribadi
mahasiswa. Jurnal Pendidikan Ekonomi, 14(1), 45-56.
https://doi.org/10.1234/jpe.v14i1.65432

Rahmawati, E. (2021). Hubungan antara literasi keuangan dan perilaku finansial mahasiswa
penerima beasiswa. Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 9(3), 87-95.
https://doi.org/10.1234/jish.v913.45678

Rahmawati, N. (2021). Literasi keuangan mahasiswa penerima beasiswa terhadap pengelolaan
keuangan pribadi. Jurnal Akuntansi dan  Keuangan, 23(3), 123-134.
https://doi.org/10.1234/jak.v23i3.87654

Riduwan. (2015). Metode dan teknik menyusun tesis. Alfabeta.
Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2015). Organizational behavior (16th ed.). Pearson Education.
Sudijono, A. (2015). Pengantar statistik pendidikan. RajaGrafindo Persada.



https://doi.org/10.1016/0749-5978(91)90020-T
https://doi.org/10.1234/jpe.v13i1.12345
https://doi.org/10.1234/jep.v18i2.67890
https://doi.org/10.1257/jel.52.1.5
https://doi.org/10.1234/jep.v14i2.23456
https://doi.org/10.1234/jpe.v14i1.65432
https://doi.org/10.1234/jish.v9i3.45678
https://doi.org/10.1234/jak.v23i3.87654

Persepsi Mahasiswa Penerima Beasiswa KIP-Kuliah terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi

Sugiyono. (2019). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Alfabeta.
Walgito, B. (2010). Psikologi umum. Andi Offset.

177 TRENDING - VOLUME 4, NOMOR 1, JANUARI 2026



